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ABSTRACT

Research on mathematical identity has increasingly gained attention within the field of mathematics
education. However, studies examining the mathematical identity of prospective mathematics
teachers, particularly in relation to gender differences, remain limited. This study aims to investigate
whether mathematical identity differs between male and female prospective mathematics teachers,
focusing on aspects of interest, recognition, competence, performance, and beliefs about
mathematics. A quantitative approach was employed using a questionnaire to collect data, which
were analyzed using the Mann—-Whitney statistical test. The findings indicate significant gender-
based differences in the mathematical identity of prospective mathematics teachers across all
measured components. These results provide a foundation for mathematics educators to consider
instructional models that can positively shape and support the development of mathematical
identity among future mathematics teachers.
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ABSTRAK

Penelitian tentang identitas matematis mulai menjadi perhatian peneliti di bidang pendidikan
matematika. Sayangnya, masih belum banyak peneliti yang membahas tentang identitas matematis
calon guru matematika dengan perbedaan gender. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah identitas matematis mahasiswa calon guru matematika berbeda untuk gender yang berbeda.
Hal ini berkaitan dengan minat, rekognisi, kompetensi, kinerja, dan keyakinan terhadap matematika.
Penelitian kuantitatif dengan menggunakan angket digunakan untuk memperoleh data yang
kemudian dianalisis menggunakan uji statistika Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan identitas matematika mahasiswa calon guru matematika pada gender yang
berbeda, meliputi setiap komponen identitas matematis. Hasil penelitian ini menjadi dasar bagi guru
atau pendidik matematika untuk mempertimbangkan model pembelajaran yang memberikan
pengaruh positif pada pembentukan identitas matematis mahasiswa calon guru matematika.

Kata Kunci: identitas matematika, gender, calon guru matematika
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PENDAHULUAN

Menangani masalah identitas matematika di kalangan siswa dari berbagai jenis
kelamin sangat penting untuk mendorong hasil pendidikan yang adil dan meningkatkan
keterlibatan berkelanjutan dalam matematika selama perjalanan akademik mereka.
Memahami masalah identitas ini merupakan bagian integral dari identifikasi hambatan yang
dapat memengaruhi persepsi, kinerja, dan aspirasi masa depan siswa dalam matematika dan
disiplin terkait. Studi secara konsisten menunjukkan bahwa stereotip gender secara signifikan
mempengaruhi identitas matematika dan pengalaman belajar siswa. Penelitian yang
dilakukan sebelumnya telah menggambarkan bagaimana paparan dini terhadap stereotip
gender dalam matematika dapat berdampak negatif pada sikap siswa perempuan terhadap
matematika, yang pada akhirnya memengaruhi kinerja mereka dalam ujian seperti SAT
(Cvencek et al., 2011). Pengaruh identitas gender meluas pada stereotip hingga ke metrik
kinerja, karena studi menunjukkan bahwa anak laki-laki mungkin unggul dalam ujian
matematika standar, terutama saat mereka maju melalui sekolah dan menghadapi materi
yang semakin menantang (Marx et al., 2002). Kesenjangan kinerja ini sering kali disebabkan
oleh tekanan eksternal dan internalisasi stereotip, fenomena yang disebut ancaman stereotip
(Casad et al., 2017). Penelitian terdahulu menunjukkan bagaimana ancaman stereotip dan
identitas gender berinteraksi untuk memoderasi kinerja perempuan dalam matematika,
menunjukkan bahwa sementara identitas gender dapat memberikan manfaat perlindungan
bagi sebagian orang, hal itu juga dapat memperburuk kecemasan dan ketidakpedulian di
bawah tekanan (Casad et al., 2017). Selain itu, kehadiran model peran perempuan telah
terbukti secara positif mempengaruhi kinerja dan minat perempuan muda dalam
matematika, mengonfirmasi pentingnya representasi dalam membentuk identitas
matematika (Marx & Roman, 2002). Hal ini menyoroti kebutuhan bagi pendidik untuk
menciptakan lingkungan inklusif yang melawan stereotip yang ada dan mendorong partisipasi
yang beragam dalam matematika.

Memahami identitas matematis siswa dari berbagai jenis kelamin sangat penting
untuk beberapa alasan, terutama terkait dengan prestasi akademik mereka, keterlibatan
dalam matematika, dan jalur karier masa depan di bidang STEM. Pertama, perbedaan gender
yang signifikan dalam prestasi matematika tetap ada di berbagai konteks pendidikan.
Temuan penelitian sebelumnya menyoroti bahwa kesenjangan gender dalam matematika
lebih menonjol di kalangan siswa berprestasi tinggi dibandingkan dengan siswa berprestasi
rendah, menunjukkan bahwa perbedaan prestasi berdasarkan gender memerlukan
perhatian dari pendidik dan pembuat kebijakan (Lu et al., 2023). Selain itu, meta-analisis yang
dilakukan sebelumnya juga menunjukkan bahwa meskipun tingkat prestasi rata-rata
mungkin serupa, siswa laki-laki umumnya melaporkan sikap yang lebih positif terhadap
matematika dibandingkan dengan siswa perempuan, yang menyoroti pentingnya
memahami bagaimana identitas gender memengaruhi keterlibatan siswa dalam matematika
(Else-Quest et al., 2010). Kedua, kemampuan penalaran matematika dan kepercayaan diri
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dipengaruhi secara berbeda oleh gender (Negara et al., 2024). Perbedaan dalam kepercayaan
diri ini tidak hanya membentuk persepsi siswa tentang kemampuan mereka tetapi juga
mempengaruhi strategi belajar dan hasil akademik mereka dalam matematika. Beberapa
subketerampilan penalaran matematika menunjukkan tingkat sensitivitas gender yang
bervariasi, mempengaruhi pendekatan pemecahan masalah yang diambil oleh laki-laki dan
perempuan (Mills et al., 1993). Perbedaan ini menunjukkan kebutuhan akan strategi
pendidikan vyang disesuaikan untuk mempertimbangkan perbedaan ini guna
mengoptimalkan pembelajaran bagi semua siswa. Selain itu, identitas gender berperan
dalam pendekatan psikologis yang diambil siswa terhadap matematika. Penelitian
menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan mungkin mengadopsi strategi pemecahan
masalah yang berbeda, yang memengaruhi hasil belajar mereka (Aisyah, 2024). Norma
gender tradisional seringkali menyebabkan stereotipisasi siswa berdasarkan gender mereka,
yang dapat menempatkan siswa laki-laki dalam posisi yang lebih menguntungkan dalam
matematika. Fenomena ini tercermin dalam temuan penelitian yang membahas bagaimana
persepsi diri awal yang dibentuk oleh siswa dapat menentukan jalur pendidikan dan sikap
mereka terhadap subjek yang kompleks (Robinson et al., 2011).

Konstruksi identitas matematis yang berbasis gender telah mendapat perhatian
akademisi. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa self-belief siswa mengenai
kompetensi matematis mereka, yang terbentuk melalui pengaruh norma-norma sosial dan
stereotip berbasis gender, berpotensi memberikan efek yang signifikan pada engagement dan
pencapaian mereka dalam pembelajaran matematika. Salah satu area penelitian yang penting
adalah konsep identitas matematika yang beririsan dengan gender. Penelitian komprehensif
untuk membangun model struktural identitas matematika yang menekankan hubungan
tidak langsung antara persepsi diri dan identitas matematika telah dilakukan, terutama
terkait kompetensi dan kinerja (Cribbs et al., 2015). Penelitian mereka menunjukkan bahwa
cara siswa memandang diri mereka dalam hal kompetensi secara langsung memengarubhi
identitas mereka sebagai “orang matematika,” yang dapat berbeda secara signifikan antara
gender. Perbedaan ini seringkali diperumit oleh stereotip yang berlaku, seperti yang
diindikasikan oleh analisis Woodford tentang bagaimana sikap implisit terhadap matematika
dapat bervariasi antar gender (Woodford, 2023). Studi sebelumnya tentang identitas
matematika siswa dari berbagai gender menyoroti berbagai faktor yang memengaruhi
keterlibatan dan kinerja mereka. Faktor-faktor ini meliputi stereotip sosial dan representasi
hingga identitas interseksional dan kesadaran metakognitif. Memahami dinamika ini sangat
penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan inklusif yang mempromosikan identitas
matematika positif di antara semua siswa.

Mengidentifikasi celah penelitian dalam identitas matematis siswa berdasarkan
gender sangat penting untuk mengembangkan praktik pendidikan dan mempromosikan
intervensi yang efektif. Misalnya, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa
perempuan dapat unggul dalam konteks pemecahan masalah, namun hal ini menimbulkan
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pertanyaan mengenai bagaimana metrik kinerja ini berkorelasi dengan konsep diri dan
persepsi identitas siswa dalam matematika (Kasturi et al., 2021). Hubungan antara
kepercayaan diri matematika, identitas, dan kinerja memerlukan penyelidikan lebih lanjut,
terutama dalam lingkungan pendidikan yang beragam. Meskipun terdapat peningkatan
jumlah penelitian di bidang ini, beberapa celah signifikan masih belum teratasi, sehingga
pemahaman tentang bagaimana gender memengaruhi identitas matematis siswa tetap tidak
lengkap. Lebih lanjut, meskipun banyak studi telah menunjukkan adanya ketidaksetaraan
gender dalam efektivitas diri matematika dan identitas (Kasturi et al., 2021), penelitian
komprehensif yang mengeksplorasi bagaimana identitas matematis mahasiswa pendidikan
matematika dengan perbedaan gender masih terbatas. Oleh karena itu, informasi terkait
identitas matematis mahasiswa pendidikan matematika dengan gender yang berbeda bisa
memberikan informasi dan wawasan komprehensif untuk penelitian di bidang pendidikan
matematika.

TINJAUAN LITERATUR
Identitas Matematis

Identitas matematis dipandang sebagai cerita tentang kepercayaan diri, keyakinan
dan ketekunan seseorang dengan matematika (Gweshe et al., 2019). Konsep identitas
matematis mencakup orientasi dan belief system yang dimiliki dan dibangun oleh individu
mengenai kemampuan mereka untuk berpartisipasi aktif dan berkinerja optimal dalam
setting matematika, serta menggunakan matematika untuk mengubah kondisi kehidupan
mereka; selain itu identitas matematis juga mencakup pemahaman diri seseorang dan
bagaimana orang lain melihatnya (dalam konteks melakukan hal yang berkaitan dengan
matematika) (Martin, 2009). Berbagai jenis identitas matematis yang dibangun oleh
seseorang juga dipengaruhi oleh hubungan seseorang tersebut dengan matematika, yaitu
dalam hal bagaimana seseorang memandang matematika sebagai a body of knowledge serta
bagaimana mereka terlibat dengan matematika di masyarakat (Tossavainen et al., 2021).
Artinya, keyakinan seseorang terhadap matematika memiliki kontribusi dalam identitas
matematis yang dimilikinya.

Meskipun ada banyak ahli yang memberikan pendefinisian berbeda tentang identitas
matematis, terdapat kesamaan pendefinisian identitas matematis yaitu berkaitan dengan
pengalaman seorang individu terhadap matematika. Hal ini menjadi salah satu alasan peneliti
memilih pendefinisian identitas matematis yang digunakan pada penelitian ini. Identitas
matematis yang dikaji dalam penelitian ini menggabungkan beberapa pendapat abhli
sebelumnya, sehingga identitas matematis (mathematical identity) yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah potret diri seseorang berkaitan dengan matematika yang meliputi minat,
kemampuan, dan persepsi seseorang, serta keyakinan tentang sifat matematika yang dimiliki
oleh seseorang.

Kerangka komponen identitas matematis yang diterapkan dalam studi ini mengadopsi
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konstruksi yang telah divalidasi dalam penelitian terdahulu (Kurniawati et al., 2022,
Kurniawati et al., 2023). Framework tersebut merupakan adaptasi dari model komponen
identitas matematis yang sebelumnya telah digunakan, yang terdiri dari empat dimensi
utama, dengan penambahan satu komponen tambahan yang diadopsi dari Solomon (2009).
Dengan demikian, struktur identitas matematis yang dioperasionalkan dalam penelitian ini
mencakup lima dimensi, yaitu: minat (interest), pengakuan (recognition), kompetensi
(competence), kinerja (performance), dan keyakinan tentang hakikat matematika (beliefs
about the nature of mathematics).

Gender

Perbedaan gender memainkan peran penting dalam membentuk identitas
matematika siswa dan pengalaman mereka dalam pendidikan matematika. Penelitian telah
menunjukkan bahwa stereotip gender dan ekspektasi masyarakat dapat mempengaruhi
emosi dan sikap siswa terhadap matematika (Frenzel et al., 2010). Stereotip ini dapat
berkontribusi pada perbedaan gender yang diamati dalam pencapaian dan kecemasan
matematika, dengan siswa perempuan sering menunjukkan tingkat kecemasan matematika
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki (Asikhia, 2021).

Penelitian juga telah mengeksplorasi dampak gender terhadap efikasi diri matematika
siswa dan aspirasi karier di bidang STEM. Stereotip terkait gender tentang kemampuan terkait
domain matematika dapat memengaruhi efikasi diri siswa dalam matematika, yang
berpotensi memengaruhi kemampuan penalaran matematis dan pilihan karier mereka
(Negara, 2024). Selain itu, penelitian telah mengindikasikan bahwa siswa perempuan
mungkin menghadapi tantangan unik dalam pendidikan matematika karena adanya
persinggungan antara ras dan gender, yang dapat menciptakan hambatan bagi perempuan
kulit berwarna di bidang STEM (Shultz et al., 2022).

Selain itu, pengaruh gender terhadap sikap siswa terhadap matematika dan prestasi
akademik mereka telah menjadi fokus beberapa penelitian di bidang pendidikan matematika.
Perbedaan gender dalam sikap terhadap matematika telah dipelajari sebagai mediator
potensial kesenjangan gender dalam pencapaian matematika (Mweni et al., 2023). Penelitian
juga telah meneliti dampak gender terhadap konsep diri siswa, prestasi matematika, dan niat
karier, yang menyoroti interaksi yang kompleks antara gender, persepsi diri, dan hasil
akademis (Okyere, 2019). Kesimpulannya, perbedaan gender memainkan peran yang
beragam dalam membentuk identitas, sikap, dan prestasi matematika siswa dalam
pendidikan matematika. Memahami dan menangani faktor-faktor terkait gender ini sangat
penting untuk mempromosikan kesetaraan gender dan menumbuhkan identitas matematis
yang positif di antara semua siswa.

METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian kuantitatif bersifat deskriptif diterapkan untuk memperoleh
data empiris mengenai konstruksi identitas matematis di kalangan mahasiswa calon guru
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matematika dengan fokus analisis pada variabel gender. Populasi target penelitian meliputi
seluruh mahasiswa yang terdaftar dalam program pendidikan matematika di sebuah
universitas negeri di wilayah Ponorogo. Sebanyak 88 mahasiswa yang berasal dari dua jenjang
akademik, yaitu mahasiswa semester 2 dan mahasiswa semester 4, ditetapkan sebagai
sampel penelitian.

Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner digital yang didistribusikan melalui
platform Google Forms digunakan untuk memperoleh data penelitian. Instrumen tersebut
terdiri dari 18 item pernyataan dengan skala Likert yang diadaptasi dari studi terdahulu
(Kurniawati et al., 2022). Setiap item dalam kuesioner merepresentasikan dimensi-dimensi
identitas matematis yang dioperasionalkan dalam penelitian ini. Lima komponen konstruktif
identitas matematis yang diimplementasikan selaras dengan framework yang telah divalidasi
dalam penelitian sebelumnya (Kurniawati et al., 2023; Kurniawati & Saputra, 2024) meliputi:
minat, rekognisi, keyakinan kompetensi, keyakinan kinerja, dan keyakinan terhadap
matematika. Setelah proses akuisisi data, analisis statistik dilakukan menggunakan teknik
analisis statistik inferensial non-parametrik Mann-Whitney U Test. Implementasi Mann-
Whitney Test ditujukan untuk mengkomparasi dua kelompok sampel berdasarkan variabel
gender (laki-laki dan perempuan) yang tidak memenuhi persyaratan distribusi normal.

PEMBAHASAN
Identitas Matematis Mahasiswa Calon Guru Matematika dengan Gender Berbeda
Berdasarkan hasil analisis statistik, Gambar 1 menyajikan output komputasi SPSS
terkait profil identitas matematis mahasiswa calon guru matematika yang terstratifikasi
berdasarkan gender. Data menunjukkan bahwa partisipan perempuan memperoleh mean
rank sebesar 48,08, sementara partisipan laki-laki mencapai mean rank 29,53. Temuan ini
mengindikasikan adanya disparitas dalam mean rank identitas matematis, dengan nilai
perempuan yang secara substansial lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Analisis statistik lebih
lanjut mendemonstrasikan bahwa nilai asymptotic significance mencapai 0,007 (p < 0,05),
yang mengimplikasikan penolakan hipotesis nol dan penerimaan hipotesis alternatif.
Konsekuensinya, dapat dikonstruksi kesimpulan bahwa terdapat diferensiasi identitas
matematis yang signifikan secara statistik antara mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam
program pendidikan matematika di Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.
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Independent-Samples Mann-Whitney U Test
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Gambar 1. Identitas Matematis Mahasiswa Calon Guru Matematika
pada Gender yang Berbeda

Minat Mahasiswa Calon Guru Matematika dengan Gender Berbeda

Analisis komponen minat (Gambar 2) mengungkapkan bahwa responden perempuan
memiliki mean rank 48,38, sedangkan responden laki-laki menunjukkan mean rank 28,29.
Pola ini menunjukkan superioritas nilai mean rank minat pada kelompok perempuan relatif
terhadap kelompok laki-laki. Hasil komputasi statistik menunjukkan asymptotic significance
value sebesar 0,003 (p < 0,05), yang mengindikasikan penolakan hipotesis nol dan
penerimaan hipotesis alternatif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa eksistensi
perbedaan minat yang signifikan secara statistik antara mahasiswa laki-laki dan perempuan
dalam konteks pendidikan matematika di Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.
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Independent-Samples Mann-Whitney U Test
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Gambar 2. Minat Mahasiswa Calon Guru Matematika pada Gender yang Berbeda

Rekognisi Mahasiswa Calon Guru Matematika dengan Gender Berbeda

Evaluasi komponen rekognisi (Gambar 3) menunjukkan bahwa kelompok perempuan
memperoleh mean rank 45,92, sementara kelompok laki-laki mencapai mean rank 34,38.
Meskipun terdapat disparitas numerik dengan nilai perempuan yang lebih tinggi, analisis
statistik menunjukkan asymptotic significance value sebesar 0,066 (p > 0,05). Temuan ini
mengimplikasikan bahwa hipotesis nol diterima, sedangkan hipotesis alternatif ditolak.
Konsekuensinya, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rekognisi yang
signifikan secara statistik antara mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam program
pendidikan matematika di Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.
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Independent-Samples Mann-Whitney U Test
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Gambar 3. Rekognisi Mahasiswa Calon Guru Matematika pada Gender yang Berbeda

Keyakinan Kompetensi Calon Guru Matematika dengan Gender Berbeda

Analisis keyakinan kompetensi (Gambar 4) mendemonstrasikan bahwa responden
perempuan memiliki mean rank 47,25, sedangkan responden laki-laki menunjukkan mean
rank 33,00. Pola distribusi ini mengindikasikan superioritas mean rank pada kelompok
perempuan dibandingkan dengan kelompok laki-laki. Output statistik menunjukkan
asymptotic significance value sebesar 0,036 (p < 0,05), yang mengonfirmasi penolakan
hipotesis nol dan penerimaan hipotesis alternatif. Temuan ini memungkinkan konstruksi
kesimpulan bahwa terdapat diferensiasi keyakinan kompetensi yang signifikan secara statistik
antara mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam konteks pendidikan matematika di Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo.
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Independent-Samples Mann-Whitney U Test

Gender
Laki-Laki Perempuan
1 N=17 N= 71 a0
Mean Rank=33.00 Mean Rank=47.25
B 20 o F
e
3 2
& 10 -0 &
§
0 o

T T
300 200 100

Frequency Frequency
Total N a8
Mann-Whitney U 799.000
Wilcoxon W 3,355.000
Test Statistic 799.000
Standard Error 93.409
Standardized Test Statistic 2.093
Asymptotic Sig. (2-sided test) .036

Gambar 4. Keyakinan Kompetensi Mahasiswa Calon Guru Matematika pada Gender yang Berbeda

Keyakinan Kinerja Calon Guru Matematika dengan Gender Berbeda

Evaluasi keyakinan kinerja (Gambar 5) mengungkapkan bahwa partisipan perempuan
memperoleh mean rank 48,09, sementara partisipan laki-laki mencapai mean rank 29,50.
Distribusi ini menunjukkan prevalensi nilai mean rank yang lebih tinggi pada kelompok
perempuan relatif terhadap kelompok laki-laki. Analisis statistik mendemonstrasikan
asymptotic significance value sebesar 0,005 (p < 0,05), yang mengindikasikan penolakan
hipotesis nol dan penerimaan hipotesis alternatif. Berdasarkan temuan tersebut, dapat
dikonstruksi inferensi bahwa terdapat perbedaan keyakinan kinerja yang signifikan secara
statistik antara mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam program pendidikan matematika
di Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.
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Independent-Samples Mann-Whitney U Test

Gender

Laki-Laki Perempuan

N=17 N=T11
Mean Rank=29.50 Mean Rank=48.09

Kinerja

Frequency Frequency
Total N 88
Mann-Whitney U 858.500
Wilcoxon W 3,414,500
Test Statistic 858.500
Standard Error 91.720
Standardized Test Statistic 2780
Asymptotic Sig. (2-sided test) .005

Gambar 5. Keyakinan Kinerja Mahasiswa Calon Guru Matematika pada Gender yang Berbeda

Keyakinan terhadap Matematika Calon Guru Matematika dengan Gender Berbeda

Analisis keyakinan terhadap matematika (Gambar 6) menunjukkan bahwa responden
perempuan memiliki mean rank 45,87, sedangkan responden laki-laki menunjukkan mean
rank 38,79. Meskipun terdapat disparitas numerik dengan superioritas pada kelompok
perempuan, hasil komputasi statistik menunjukkan asymptotic significance value sebesar
0,265 (p > 0,05). Temuan ini mengimplikasikan penolakan hipotesis nol dan penerimaan
hipotesis alternatif. Konsekuensinya, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat diferensiasi
keyakinan terhadap matematika yang signifikan secara statistik antara mahasiswa laki-laki
dan perempuan dalam konteks pendidikan matematika di Institut Agama Islam Negeri

Ponorogo.
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Independent-Samples Mann-Whitney U Test

Gender
Laki-Laki Perempuan
& a N=17 N=71 =
£ MeanRank=38.78 Mean Rank = 45,87 Mg
£ 10 Mo g
' H
= 8 e 3
5 =
£ o
g |
? i
= o0 o h
T T
400 30.0 200
Frequency Frequency

Total N 88

Mann-Whitney U 700.500

Wilcoxon W 3,256.500

Test Statistic 700.500

Standard Error 86.984

Standardized Test Statistic 1.115

Asymptotic Sig. (2-sided test) .265

Gambar 6. Keyakinan terhadap Matematika Mahasiswa Calon Guru Matematika
pada Gender yang Berbeda

Hasil analisis mengungkapkan eksistensi perbedaan yang substansial dalam konstruksi
identitas matematis antara mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam program studi
pendidikan matematika di Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Secara spesifik ditunjukkan
terdapat 3 komponen identitas matematis yang memiliki perbedaan signifikan antara
identitas matematis laki-laki dengan perempuan yaitu minat, keyakinan kompetensi, dan
keyakinan kinerja. Adanya perbedaan identitas matematis yang dimiliki antara laki-laki dan
perempuan mendukung penelitan sebelumnya yang menyatakan hal serupa (Steegh et al.,
2019). Meskipun perempuan dan laki-laki kemungkinan memiliki hasil kinerja yang sama
dalam matematika, penelitian sebelumnya yang dilakukan pada 40 mahasiswa sarjana
Universitas Oxford berusia 18-25 tahun menemukan bahwa perempuan menunjukkan sikap
yang lebih negatif dan kecemasan yang lebih tinggi; faktor-faktor psikologis ini kemungkinan
besar berasal dari stereotipe masyarakat dan bukan semata-mata karena perbedaan
kemampuan yang sebenarnya dimiliki (Dowker & Sheridan, 2022).

Adanya pengaruh budaya dan stereotipe masyarakat memainkan peran penting
dalam pembentukan identitas matematis mahasiswa calon guru matematika. Hal ini didukung
oleh penelitian tinjauan literatur sistematis yang menemukan bahwa adanya stereotipe
gender yang kuat berkorelasi dengan kinerja matematis yang dimiliki sehingga persepsi
masyarakat yang negatif dapat menghambat pencapaian matematis seseorang (Steegh et al.,
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2019). Di sisi lain, meskipun kinerja aktual matematika yang dimiliki mungkin serupa diantara
laki-laki dan perempuan, identitas dan konsep diri matematis yang dimiliki seringkali berbeda
secara signifikan. Hal ini dapat dipengaruhi dikarenakan adanya perbedaan ekspektasi
masyarakat, stereotipe dan pengalaman pribadi seorang pembelajar matematika.

Selain adanya stereotipe tentang kecocokan profesi guru matematika dengan gender
tertentu, perbedaan identitas matematis juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Salah
satu faktor yang mempengaruhi perkembangan identitas matematis yaitu adanya ekspektasi
guru dan dinamika kelas (Awofala, 2017). Berkaitan dengan dinamika kelas, siswa yang berada
pada tingkat pendidikan kelas rendah dimungkinkan menerima instruksi kurang efektif saat
pembelajaran matematika dengan pengajarnya yang mengakibatkan semakin kuatnya
identitas matematis negatif yang dimiliki (Edosomwan & Williams 1ll, 2024). Singkatnya,
adanya perbedaan identitas matematis antara laki-laki dan perempuan sangat terkait dengan
persepsi budaya, ekspektasi masyarakat, dan pengalaman pendidikan seseorang. Oleh karena
itu, konstruksi psikologis dan sosial terhadap matematika memainkan peran penting dalam
pembentukan persepsi individu dalam mengidentifikasi diri mereka dengan matematika
sehingga diperlukan pendekatan multifaset yang mempertimbangkan gender dalam konteks
pendidikan.

KESIMPULAN

Analisis statistik mengungkapkan diferensiasi yang signifikan antara identitas
matematis dan variabel gender (asymptotic sig = 0,007; p < 0,05). Secara spesifik, dimensi
minat mendemonstrasikan disparitas yang statistik signifikan antara mahasiswa calon guru
matematika laki-laki dan perempuan (asymptotic sig = 0,003; p < 0,05). Temuan serupa
terobservasi pada komponen keyakinan kompetensi (asymptotic sig = 0,036; p < 0,05) dan
keyakinan kinerja (asymptotic sig = 0,005; p < 0,05), yang menunjukkan perbedaan bermakna
secara statistik antara kedua kelompok gender. Sebaliknya, komponen rekognisi (asymptotic
sig = 0,066; p > 0,05) dan keyakinan terhadap matematika (asymptotic sig = 0,265; p > 0,05)
tidak mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara mahasiswa laki-laki dan
perempuan dalam program pendidikan matematika.
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